ABSTRAK

Nailus Sakinah (2220110014): Implementasi Zakat Profesi Di Baznas
Kabupaten Sukabumi Perspektif Hukum Ekonomi Syariah

BAZNAS menjadi lembaga resmi yang bertanggung jawab untuk
mengelola dan mendistribusikan zakat secara optimal. BAZNAS Kabupaten
Sukabumi sebagai salah satu unit pelaksana di tingkat kabupaten memiliki peran
penting dalam mengumpulkan, mengelola, dan menyalurkan zakat profesi di
wilayahnya. Namun, implementasi zakat profesi di Kabupaten Sukabumi masih
menghadapi beberapa tantangan, termasuk pemahaman masyarakat yang belum
merata mengenai kewajiban zakat profesi, serta belum optimalnya para ASN untuk
membayar zakat tersebut. Oleh karena itu, kajian terhadap implementasi zakat
profesi di BAZNAS Kabupaten Sukabumi menjadi penting, terutama dari
perspektif hukum ekonomi syariah

Tujuan penulisan ini untuk menganalisis: (1) Mendeskripsikan dan
menganalisis mekanisme zakat profesi di BAZNAS Kabupaten Sukabumi; (2)
Mendeskripsikan dan menganalisis faktor penghambat dan pendukung zakat
profesi di BAZNAS Kabupaten Sukabumi; (3) Mendeskripsikan dan menganalisis
perspektif Hukum Ekonomi Syariah tentang zakat profesi di BAZNAS Kabupaten
Sukabumi.

Kerangka pemikiran pada penulisan ini belandaskan kepada teori kesadaran
hukum dan kepatuhan hukum. Melalui dua teori tersebut diharapkan memberikan
keterangan terkait dengan zakat profesi.

Metode penulisan yang digunakan pada penulisan ini yakni metode
deskriptif-analisis dengan pendekatan yuridis empiris yaitu penulisan hukum yang
mengkaji terkait dengan implementasi atau penerapan hukum normative secara
langsung di masyarakat. Data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder
yang dikumpulkan dengan wawancara, atudi dokumentasi dan sudi kepustakaan.

Berdasarkan hasil penulisan dapat disimpulkan: (1) Pelaksanaan zakat
profesi di BAZNAS Kabuapten Sukabumi secara rukun akad telah memenuhi, akan
tetapi kesadaran pelaku akad pelaku belum sepenuhnya; (2) Faktor penghambat
dalam mengumpulkan zakat profesi di BAZNAS Kabupaten Sukabumi berpotensi
menyebabkan kurangnya pemahaman di kalangan Pegawai Negeri Sipil tentang
kewajiban zakat mereka; (3) Kesesuaian norma zakat profesi dijalankan oleh
aparatur sipil negara di BAZNAS Kabupaten Sukabumi adalah kunci keberhasilan
dalam pengelolaan zakat.

Kata Kunci: Implemetasi, Zakat Profesi, Hukum Ekonomi Syariah.



ABSTRACT

Nailus Sakinah (2220110014): Implementation of Professional Zakat at Baznas
Sukabumi Regency from the Perspective of Sharia Economic Law

BAZNAS is the official institution responsible for managing and
distributing zakat optimally. BAZNAS Sukabumi Regency as one of the
implementing units at the district level has an important role in collecting,
managing, and distributing professional zakat in its area. However, the
implementation of professional zakat in Sukabumi Regency still faces several
challenges, including an uneven public understanding of the obligation of
professional zakat, and the suboptimal way for civil servants to pay the zakat.
Therefore, the study of the implementation of professional zakat in BAZNAS
Sukabumi Regency is important, especially from the perspective of sharia economic
law.

The purpose of this paper is to analyze: (1) Describe and analyse the
mechanism of professional zakat in BAZNAS Sukabumi Regency; (2) Describe and
analyze the inhibiting and supporting factors of professional zakat in BAZNAS
Sukabumi Regency; (3) Describe and analyze the perspective of Sharia Economic
Law on professional zakat in BAZNAS Sukabumi Regency.

The framework of thought in this writing is based on the theory of legal
awareness and legal compliance. Through these two theories, it is hoped to provide
information related to professional zakat.

The writing method used in this writing is a descriptive-analytical method
with an empirical juridical approach, namely legal writing that examines related to
the implementation or application of normative law directly in society. The data
used are primary data and secondary data collected by interviews, documentation
and literature.

Based on the results of the writing, it can be concluded: (1) The
implementation of professional zakat in BAZNAS Sukabumi Regency in
accordance with the contract has fulfilled, but the awareness of the perpetrators of
the contract has not been fully fulfilled; (2) Factors that inhibit the collection of
professional zakat in BAZNAS Sukabumi Regency have the potential to cause a
lack of understanding among Civil Servants about their zakat obligations; (3) The
perspective of Sharia Economic Law on professional zakat is the key to success in
zakat management.

Keywords: Implementation, Professional Zakat, Sharia Economic Law.
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